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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja kincir air tipe Detridge wheel 

yang menggunakan head sangat rendah sebagai tenaga penggerak dan 

menganalisis kerugian pada sistem pengujian. Detridge wheel pertama digunakan 

untuk mengukur kecepatan aliran pada irigasi sawah, seorang peneliti pernah 

menguji kincir air ini dengan simulasi Computational Fluid Dynamics (CFD) 

efisiensi maksimal yang dihasilkan adalah 60 %. Penelitian ini menggunakan 

material plat baja tebal 1,8 mm dan multiplek sebagai runner kincir air. Air 

disirkulasikan dengan variasi debit yang berbeda menggunakan pompa menuju 

bangunan air dan kembali lagi ke tangki penampung. Parameter yang diukur 

adalah putaran (rpm), gaya (N), kecepatan aliran air (  ⁄ ) dan ketinggian air (m). 

Pada keenam variasi debit, efisiensi tertinggi dengan debit pertama yaitu 43,314 

%. Daya air sebesar 1,862 watt dan daya kincir air yang dihasilkan 0,806 watt. 

Semakin tinggi kenaikan debit menyebabkan rugi-rugi yang terjadi juga semakin 

besar, keadaan aliran semakin turbulen dan ditambah dengan kerugian akibat gaya 

hambatan dan gaya gesek air. 

 

Kata kunci: Detridge wheel, head sangat rendah, kinerja dan analisis kerugian . 
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ABSTRACT 

This research aims to measure the performance of the water wheel type Detridge 

wheel that uses a very low head as a power plant and analyzes losses in the 

testing system. The first Detridge wheel was used to measure flow velocity in 

paddy irrigation, a researcher had tested this waterwheel with a Computational 

Fluid Dynamics (CFD) simulation the resulting efficiency was 60%. This research 

uses 1.8 mm thick steel plate material and multiplex as a waterwheell runner. 

Water is circulated with different discharge variations using a pump to the water 

structure and back to the storage tank. The parameters measured are rotation 

(rpm), torque (N.m), Water Flow Speed (m/s) and water level (m). On the sixth 

variation of discharge, the highest efficiency with the first discharge is 43,314 %. 

Water power of 1,862 watts and the resulting waterwheel power of 0,806 watts. 

The higher the increase in discharge causes the losses that occur are also greater, 

the flow state becomes more turbulent and coupled with losses due to resistance 

forces and water friction forces. 

Keywords: Detridge wheel, very low head, performance and loss analysis. 
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DAFTAR NOTASI 

 
No. Uraian Notasi Satuan 

1. Berat Jenis   KN/   

2. Daya Air    watt 

3. Daya Kincir    watt 

4. Debit Q    ⁄  

5. Diameter Kincir    m 

6. Efisiensi Kincir  
      

 % 

7. Gaya F N 

8. Gaya Air      N 

9. Gaya Air pada Lengkungan                      N 

10. Gaya Air Tangensial                 N 

11. Gaya Gesek Air            N 

12. Gaya Hambatan           N 

13. Gaya Loss       N 

14. Gaya Normal Air             N 

15. Gaya Teoritis           N 

16. Gravitasi g m/   

17. Head H m 

18. Jari-Jari Kincir         m 

19. Jari-Jari Poros r m 

20. Kecepatan Aliran Air v   ⁄  

21. Kecepatan Kincir      ⁄  

22. Kecepatan Sudut   rps 

23. Koefisien Gesek Kinetis    - 

24. Koefisien Hambatan    - 

25. Luas Penampang A    

26. Massa Alir ṁ kg/s 

27. Massa Jenis   kg/   

28. Modulus Elastisitas E N/   

29. Putaran n rpm 

30. Sudut     

31. Tegangan Permukaan     ⁄  
32. Tekanan P N/   

33. Tekanan Vapor Pv KN/   

34. Tinggi Air Sebelum Kincir    m 

35. Tinggi Air Setelah Kincir    m 

36. Torsi T N.m 

37. Torsi Teoritis           N.m 

38. Viskositas Dinamis   kg/m.s 

49. Viskositas Kinematis      ⁄  

40. Volume Air V    
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan potensi sumber energi terbarukan seperti energi angin, 

energi air, energi matahari, biogas, dan sebagainya untuk kebutuhan energi listrik 

di daerah terpencil masih terbuka lebar. Indonesia memiliki potensi energi 

terbarukan lebih dari 441 gigawatt (GW), sejauh ini yang baru terealisasi yakni 

8,89 GW (Fakta News, 2017). Potensi yang ada cukup besar, sementara 

pemanfaatannya belum maksimal untuk kesejahteraan masyarakat (Muliawan & 

Yani, 2016). Keadaan sulit mendapatkan aliran listrik di daerah terpencil 

membuat masyarakat harus lebih kreatif, energi terbarukan yang banyak 

dikembangkan di pedesaan salah satunya adalah energi air (Edaefendi, 2017). 

Energi air menjadi pilihan yang baik karena kondisi topografi Indonesia 

yang bergunung dan berbukit serta dialiri oleh banyak sungai (besar dan kecil). 

Beberapa daerah tertentu memiliki danau dan waduk yang cukup potensial 

sebagai sumber energi air (Yani & Erianto, 2016). Pemakaian teknologi pada 

energi terbarukan dengan sumber energi air salah satunya adalah kincir air.  

Saat ini pada penggunaan kincir air diperlukan tinggi jatuh dan debit yang 

besar. Sementara itu energi air dengan tinggi jatuh dan debit kecil belum banyak 

dimanfaatkan, padahal di beberapa wilayah Indonesia punya potensi yang cukup 

besar untuk dikembangkan pembangkit listrik tenaga air dengan tinggi jatuh dan 

debit kecil (Muliawan & Yani, 2016). Pengembangan teknologi dibutuhkan untuk 

memanfaatkan potensi energi air head yang sangat rendah ini.  

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini adalah seberapa besar efisiensi kincir air 

Detridge wheel dengan sumber tenaga air head sangat rendah dan menganalisis 

kerugian yang terjadi pada sistem pengujian. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengujian dilakukan dalam 

skala laboraturium. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Ada dua poin tujuan pada penelitian ini, yaitu:  

1. Menghitung efisiensi kincir air Detridge wheel. 

2. Analisis penyebab kerugian yang terjadi pada sistem. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada dua target, yaitu manfaat 

bagi masyarakat dan bagi peneliti. 

1.5.1 Manfaat bagi Masyarakat 

Pada saat kelangkaan energi listrik saat ini diharapkan masyarakat dapat 

membuat pembangkit energi listrik sendiri dari tenaga air Detridge wheel skala 

kecil. 

1.5.2 Manfaat bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang pengembangan energi terbarukan, 

khususnya kincir air Detridge wheel tersebut sehingga lebih efektif. 
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